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    BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menurut Dr. J. Sudarminta, pendidikan dimengerti secara luas dan 

umum sebagai usaha sadar yang dilakukan oleh pendidik melalui 

bimbingan, pengajaran, dan latihan untuk membantu peserta didik 

mengalami proses pemanusiaan diri ke arah tercapainya pribadi yang 

dewasa-susila.1 Proses pendidikan diharapkan mampu membuat peserta 

didik tumbuh menjadi pribadi dewasa yang berakhlakhul karimah.  

Dalam UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 dinyatakan 

bahwa : “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spriritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 

dan negara.”2  

Tujuan Pendidikan nasional menurut Undang-Undang no. 2 Tahun 

1989 adalah untuk  mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan 

manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi luhur, memiliki pengetahuan 

dan keterampilan, kesehatan jasmani, dan rohani, kepribadian yang 

                                                           
1 Darmaningtyas, Pendidikan Pada Dan Setelah Krisis, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1999), hlm. 3 
2 Dr. Badrudin, M. Ag., Manajemen Peseta Didik, (Bandung : PT Indeks, 2014), hlm. 1 
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mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan 

kebangsaan.3 

Selain itu untuk terwujudnya tujuan pendidikan tersebut, maka 

perlu didukung oleh kepala sekolah yang merupakan salah satu faktor 

terpenting dalam keberhasilan proses pendidikan di sekolah. Hal ini harus 

diakui karena kepala sekolah merupakan pengelolah dalam mengarahkan 

sekolah keberadaannya diakui dan memberikan manfaat untuk konsumen 

pendidikan. Kepala sekolah adalah manajer pendidikan tingkat sekolah 

dan ujung tombak utama dalam mengelola pendidikan level sekolah.4  

Peserta didik adalah konsumen pendidikan. Kepala sekolah 

bertugas untuk memberikan pelayanan baik kepada peserta didik sesuai 

dengan tujuan pendidikan yang ingin dicapai. Kegiatan-kegiatan sekolah 

yang menjadi tanggung jawab kepala sekolah seperti yang ditegaskan 

dalam Rapat Kerja Kepala SMA Daerah Istimewa Yogyakarta tanggal 22-

23 September 1987 adalah sebagai berikut :  

1. Kegiatan mengatur proses belajar-mengajar,  

2. Kegiatan mengatur kesiswaan,  

3. Kegiatan mengatur personalia,  

4. Kegiatan mengatur peralatan pengajaran,  

5. Kegiatan mengatur dan memelihara gedung dan perlengkapan sekolah,  

6. Kegiatan mengatur keuangan,  

                                                           
3 Darmaningtyas, Pendidikan Pada Dan Setelah Krisis, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1999), hlm. 5 
4 Dr. Hadiyanto, M.Ed., Mencari Sosok Desentralisasi Manajemen Pendidikan di Indonesia, 
(Jakarta : PT Rineka Cipta, 2014), hlm. 55 
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7. Kegiatan mengatur hubungan sekolah dengan masyarakat.5  

Asosiasi Nasional Sekolah Menengah Amerika Serikat (1995)6, 

mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan peserta didik dilihat dari dimensi 

pengembangnnya, yaitu, kebutuhan intelektual, kebutuhan sosial, 

kebutuhan fisik, kebutuhan emosional dan psikologis, kebutuhan moral, 

dan kebutuhan homodivinous. Kebutuhan sosial yaitu dimana peserta 

didik terlibat dalam membentuk dan mempertanyakan identitas mereka 

sendiri pada lingkungannya.7 Berarti setiap individu membutuhkan 

pengakuan dari lingkungan sekitarnya. Maka, peserta didik perlu dibekali 

tentang kepemimpinan. 

Kepemimpinan tidak lain adalah sebagai pengaruh, seni atau proses 

mempengaruhi orang-orang sehingga mereka mau berjuang bekerja secara 

sukarela dan penuh antusias kearah pencapaian tujuan kelompok.8 

Kepemimpinan merupakan salah satu karakter yang harus dimiliki setiap 

peserta didik untuk bekal hidup bermasyarakat nanti. Karena peserta didik 

adalah pemimpin untuk dirinya sendiri. Maka dari itu, perlu bagi kepala 

sekolah mengadakan sebuah pembinaan untuk mencukupi kebutuhan 

peserta didik tersebut. 

Tujuan dari pembinaan dan pengembangan peserta didik itu sesuai 

dengan Tujuan Pendidikan Nasional Indonesia yang tercantum dalam 

GBHN. Peserta didik sebagai kader penerus perjuangan bangsa dan 

                                                           
5 Ary H Gunawan, Administrasi Sekolah, (Jakarta : Rineka Cipta, 1996), hlm. 81 
6 Prof. Dr. Sudarwan Danim, Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 3 
7 Ibid, hlm. 4 
8 Burhanuddin, Analisis Administrasi Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan, (Jakarta : Bumi 
Aksara, 1994), hlm.62 
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pembangunan nasional, harus dipersiapkan sebaik-baiknya serta 

dihindarkan dari segala kendala yang merusaknya, dengan memberikan 

bekal secukupnya dalam kepemimpinan Pancasila, pengetahuan, 

keterampilan, kesegaran jasmani, keteguhan iman, kekuatan  mental, 

patriotisme, idealisme, kepribadian nasional, kesadaran nasional, daya 

kreasi dan budi pekerja luhur serta penghayatan dan pengamalan 

Pancasila.9 

Salah satu perwujudan dari peningkatan potensi kepemimpinan 

siswa adalah dengan dibentuknya OSIS (Organisasi Siswa Intra Sekolah). 

OSIS merupakan  organisasi murid yang resmi diakui dan diselenggarakan 

di sekolah dengan tujuan untuk melatih kepemimpinan murid serta 

memberikan wahana bagi murid untuk melakukan kegiatan-kegiatan ko-

kurikuler yang sesuai.10 Organisasi dalam hal ini dimaksudkan sebagai 

satuan atau kelompok kerjasama peserta didik yang dibentuk dalam usaha 

mencapai tujuan bersama, yaitu mendukung terwujudnya pembinaan 

kepesertadidikan.11  

Kepala Sekolah dapat menjalankan tanggungjawabnya, dengan 

kemampuan manajemennya. Manajemen adalah seni untuk melaksanakan 

pekerjaan melalui tenaga orang lain. Para manajer mencapai tujuan 

                                                           
9 Ary H Gunawan, Administrasi Sekolah, (Jakarta : Rineka Cipta, 1996), hlm. 12 
10 Drs. H. Daryanto, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta,2005), hlm 62 
11 Dr.Badrudin,M.Ag., Manajemen Peserta Didik, (Jakarta: PT. Indeks, 2014), hlm. 184 
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organisasi dengan cara mengatur orang lain untuk melaksanakan 

pekerjaannya, bukan dengan cara melaksanakan pekerjaan itu sendiri.12 

Manajemen kesiswaan merupakan proses pengurusan segala hal 

yang berkaitan dengan siswa, pembinaan sekolah mulai dari perencanaan 

penerimaan siswa, pembinaan selama siswa berada di sekolah, sampai 

dengan siswa menamatkan pendidikannya melalui penciptaan suasana 

yang kondusif terhadap berlangsungnya proses belajar mengajar yang 

efektif.13 Secara khusus, manajemen peserta didik salah satunya bertujuan 

untuk menyalurkan aspirasi, harapan, dan memenuhi kebutuhan peserta 

didik. 

Untuk itu, peneliti  melakukan penelitian yang berhubungan 

dengan keberhasilan dari manajemen kesiswaan, dengan judul “ Hubungan 

Organisasi Siswa Dalam Mendukung Keberhasilan Manajemen Kesiswaan 

di SMP Negeri 2 Megaluh “  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis merumuskan 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana keberadaan organisasi siswa di SMP Negeri 2 

Megaluh? 

2. Bagaimana keberhasilan manajemen kesiswaan di SMP Negeri 2 

Megaluh? 

                                                           
12 Dr. H. U. Saefullah, M.M.Pd, Manajemen Pendidikan Islam, (Bandung : CV Pustaka Setia,  2012), 
hlm. 3 
13 W. Mantja, Profesionalisasi Tenaga Kependidikan, (Malang: Elang Mas, 2007), hlm. 35. 
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3. Sejauh mana hubungan organisasi siswa terhadap keberhasilan 

manajemen kesiswaan di SMP Negeri 2 Megaluh? 

C. Tujuan Penelitian 

Setiap kegiatan penelitian yang dilakukan harus memiliki tujuan 

yang jelas sebab dengan mempunyai tujuan yang jelas kegiatan itu tidak 

akan sia-sia. Adapun tujuan dalam penelitian tersebut adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana keberadaan organisasi siswa di SMP 

Negeri 2 Megaluh. 

2. Untuk mengetahui bagaimana keberhasilan manajemen kesiswaan 

di SMP Negeri 2 Megaluh. 

3. Untuk mengetahui sejauh mana hubungan organisasi siswa 

terhadap keberhasilan manajemen kesiswaan di SMP Negeri 2 

Megaluh. 

D. Kegunaan Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

manfaat sebagai berikut : 

1. Akademik Ilmiah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmu 

pengetahuan di bidang pendidikan khususnya dalam menambah 

pengetahuan, menambah wawasan keilmuan penelitian, dan dalam 

mengetahui keberhasilan manajemen kesiswaan melalui organisasi 

siswa. 

2. Manfaat Praktis 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan 

dalam membentuk organisasi siswa yang baik dalam meningkatkan 

keberhasilan manajemen kesiswaan. 

E. Hipotesis Penellitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 

dalam bentuk pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang 

diberikan baru didasarkan pada teori relevan, belum didasarkan pada 

fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.14 

Sehubungan dengan rumusan masalah yang dikemukakan, maka 

terdapat hipotesis dalam penelitian ini yang perlu dibuktikan kebenarannya 

yaitu: 

1. Hipotesis Kerja (Ha) atau disebut hipotesis alternative yang 

menyatakan hubungan antara variable X dan variable Y atau 

adanya perbedaan antara dua kelompok.15 Dalam penelitian ini 

hipotesis kerja (Ha) adalah adanya Hubungan Organisasi Siswa 

Terhadap Keberhasilan Manajemen Kesiswaan di SMP Negeri 2 

Megaluh. 

2. Hipotesis Nihil (Ho) atau disebut hipotesis statistik yang 

menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara variabel X dan 

variabel Y atau tidak adanya perbedaan. Dalam penelitian ini 

                                                           
14 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D, (Bandung : Alfabeta, 
2011), hlm. 64 
15 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta), hlm. 
73. 
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hipotesis alternative (Ho) adalah tidak ada Hubungan Organisasi 

Siswa Terhadap Keberhasilan Manajemen Kesiswaan di SMP 

Negeri 2 Megaluh. 

F. Definisi Operasional 

Definisi Operasional adalah definisi yang didasarkan atau sifat-sifat 

hal yang di definisikan yang dapat diamati atau diobservasikan atau 

diteliti. Konsep ini sangat penting karena hal yang diamati itu membuka 

kemungkinan bagi orang lain untuk melakukan hal yang serupa. Sehingga 

apa yang dilakukan oleh penulis terbuka untuk diuji kembali oleh orang 

lain.16 

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang pengertian dalam 

judul skripsi ini, maka penulis tegaskan beberapa istilah yang terdapat 

dalam judul skripsi, yaitu : 

1. Efektivitas 

a. Efektivitas adalah ukuran hasil tugas atau pencapaian tujuan.17 

b. Martoyo (2002: 4) mendefinisikan efektivitas sebagai suatu 

kondisi atau keadaan dimana dalam memilih tujuan yang 

hendak dicapai dan sarana atau peralatan yang digunakan, 

disertai dengan kemampuan yang dimiliki adalah tepat, 

sehingga tujuan yang diinginkan dapat dicapai dengan hasil 

yang memuaskan.18 

                                                           
16 Sunardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo, 1998), hlm. 76 
17 Hari Setiawan, Kamus Bahasa Indonesia, (Surabaya: Karya Gemilang Utama), hlm. 116 
18 file:///E:/567/Kelinci%20Go%20Blog%20%20Kumpulan%20Teori%20Efektivitas.htm, Selasa, 29 
Desember 2015 

file:///E:/567/Kelinci%20Go%20Blog%20%20Kumpulan%20Teori%20Efektivitas.htm
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c. Gie (2002: 16) efektivitas diartikan sebagai suatu keadaan yang 

mengandung pengertian mengenai terjadinya efek atau akibat 

yang dikehendaki.19 

d. Handayaningrat (2002: 16) efektivitas ialah pengukuran dalam 

arti tercapainya sasaran yaitu tujuan yang telah ditentukan 

sebelumnya. 

Pandangan dari segi efektivitas organisasi adalah terdiri atas 

efektivitas individu dan kelompok. Pada tingkat yang paling dasar 

dalam suatu organisasi terletak pada efektivitas individu. Pandangan 

ini menekankan pada kinerja individu-individu yang ada di dalam 

organisasi.20 Ini berarti bahwa menekankan masing-masing individu 

memberikan kontribusinya. 

 Pada pandangan efektivitas kelompok, penekanannya adalah 

pada kinerja yang dapat diberikan kelompok pekerja sebab di samping 

bekerja sendiri, pada kenyataannya individu biasanya bekerja bersama-

sama di dalam kelompok. Dengan demikian, yang dimaksut dengan 

efektivitas kelompok adalah kontribusi dari semua anggotanya.21 

Sharma dalam Tangkilisan (2005: 64)  memberikan kriteria atau 

ukuran efektivitas organisasi yang menyangkut faktor internal 

organisasi dan faktor eksternal organisasi antara lain: 

a. Produktivitas organisasi atau output 

                                                           
19 Ibid 
20 Prof. Dr. Manahan P. Tampubolon, M.M., Perilaku Keorganisasian, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 
2008), hlm. 173 
21 Ibid, hlm. 174 
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b. Efektivitas organisasi dalam bentuk keberhasilannya 

menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan di dalam dan di 

luar organisasi 

c. Tidak adanya ketegangan di dalam organisasi atau hambatan-

hambatan konflik diantara bagian-bagian organisasi.22 

Adapun Emerson dalam Handayaningrat (1996: 16) mengatakan 

bahwa efektivitas adalah pengukuran dalam arti tercapainya sasaran 

atau tujuan yang telah ditentukan. Jadi apabila tujuan tersebut telah 

tercapai, baru dapat dikatakan efektif.23 

2. Organisasi Siswa 

Organisasi adalah suatu system, mempunyai struktur dan 

perencanaan yang dilakukan dengan penuh kesadaran, di dalamnya 

orang-orang bekerja dan berhubungan satu sama lain dengan suatu 

cara yang terkoordinasi dan kooperatif guna mencapai tujuan-tujuan 

yang telah ditetapkan (Dales S. Beach, 1980, hal. 132).24 

Siswa adalah siapa saja yang terdaftar sebagai objek didik di 

suatu lembaga pendidikan. Di lembaga pendidikan tingkat dasar dan 

menengah, yakni sekolah dasar, sekolah lanjutan tingkat pertama dan 

sekolah lanjutan tingkat atas, objek didik ini disebut siswa.25 

                                                           
22 file:///E:/567/Kelinci%20Go%20Blog%20%20Kumpulan%20Teori%20Efektivitas.htm, Selasa, 29 
Desember 2015 
23 Ibid 
24 Burhanuddin, Analisis Asministrasi Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan, (Jakarta : Bumi 
Aksara, 1994), hlm. 192 
25 Dr. Suharsimi Arikunto, Pengelolaan Kelas dan Siswa, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 
1996), hlm. 11 

file:///E:/567/Kelinci%20Go%20Blog%20%20Kumpulan%20Teori%20Efektivitas.htm
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Dari penjelasan diatas yang dimaksud penulis dengan organisasi 

siswa adalah suatu wadah atau arena kehidupan siswa yang berada di 

tingkat sekolah, yang dikelola oleh siswa yang terpilih dari beberapa 

siswa untuk menjadi pengurus. Di dalam Surat Keputusan Direktur 

Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor 226/C/Kep/0/1992 

disebutkan bahwa organisasi kepesertadidikan di sekolah adalah 

OSIS. OSIS adalah Organisasi Intra Sekolah.26 

3. Keberhasilan Manajemen Kesiswaaan 

Keberhasilan berasal dari kata “hasil” yang artinya (1) sesuatu 

yang terjadi oleh suatu kerja, (2) perolehan.27 

Sedangkan Manajemen Kesiswaan merupakan proses 

pengurusan segala hal yang berkaitan dengan siswa, pembinaan 

sekolah mulai dari perencanaan penerimaan siswa, pembinaan selama 

siswa berada di sekolah, sampai dengan siswa menamatkan 

pendidikannya melalui penciptaaan suasana yang kondusif terhadap 

berlangsungnya proses belajar mengajar yang efektif.28 

Dari penjelasan diatas yang dimaksud penulis yaitu keberhasilan 

upaya manajemen kesiswaan dalam membina siswa selama berada di 

sekolah dalam berorganisasi, sehingga siswa memiliki kesempatan 

mendapatkan pelatihan jiwa kepemimpinan yang ada pada dirinya. 

G. Sistematika Pembahasan 

                                                           
26 Dr. Badrudin, M.Ag., Manajemen Peseta Didik, (Jakarta: PT. Indeks, 2014), hlm, 184 
27 Hari Setiawan, Kamus Bahasa Indonesia, (Surabaya: Karya Gemilang Utama), hlm. 147 
28 W. Mantja, Profesionalisasi Tenaga Kependidikan, (Malang: Elang Mas, 2007), hal. 35. 
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Untuk lebih memudahkan pembahasan pada judul skripsi ini 

penulis mengaturkan secara sistematis dan untuk menghindari kerancuan 

pembahasan, maka peneliti membuat sistematika pembahasan sebagai 

berikut: 

Bab I, merupakan BAB Pendahuluan yang memuat tentang latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, hipotesis penelitian, definisi operasional, dan diakhiri dengan 

sistematika pembahasan. 

Bab II, merupakan BAB Landasan Teori yang terdiri dari; yang 

pertama, tentang organisai siswa yang kedua tentang keberhasilan 

manajemen kesiswaan. 

BAB III, merupakan BAB Metode Penelitian, yang terdiri dari; 

jenis dan rancangan penelitian, variable, indikator dan instrumen 

penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, teknik analisis 

data. 

BAB IV, merupakan BAB Hasil Penelitian yang terdiri dari; 

pertama, deskripsi data. Kedua, analisis data dan pengujian hipotesis. 

BAB V, merupakan BAB Pembahasan Hasil Penelitian. 

BAB VI, merupakan BAB Penutup yang meliputi kesimpulan dan 

saran-saran. 

 


